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INTI SARI

WARDANI, D.K., 2013, ANALISIS CEMARAN LOGAM SENG (zZn) DAN
TIMBAL (Pb) PADA TEMPE KEDELAI, GEMBUS, DAN BENGUK
GORENG YANG BEREDAR DI PASAR HARJODAKSINO SURAKARTA
SECARA SPEKTROFOTOMETRI SERAPAN ATOM, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Pencemaran tanah oleh logam berat yang terakumulasi dalam tanaman dan
produk olahan tanaman tersebut akan menimbulkan bahaya bagi manusia yang
mengkonsumsinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
mengetahui kadar logam seng dan timbal pada tempe kedelai, tempe gembus, dan
tempe benguk.

Spektrofotometri serapan atom merupakan teknik analisis kualitatif dan
kuantitatif unsur logam dalam jumlah kecil. Prinsip spektrofotometri serapan atom
adalah penguapan sampel logam menjadi atom bebas, atom mengabsorbsi radiasi
sumber cahaya katode berongga yang dilanjutkan dengan pengukuran panjang
gelombang. Sampel dimasukkan ke dalam furnace dan diabukan. Setelah menjadi
abu dilarutkan dengan HNOj;. Sampel dipindahkan dalam labu ukur 50 ml
kemudian ditambahkan aquabidestilata dan diencerkan sampai tanda batas.
Sampel dianalisis dengan metode spektrofotometri serapan atom pada panjang
gelombang 213,9 nm untuk seng dan 283,3 nm untuk timbal.

Hasil uji kualitatif yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
semua sampel mengandung seng dan dtimbal. Kadar seng dalam sampel tempe
kedelai 42,66537 + 1,47387 ppm, tempe gembus 6,27237 + 0,39547 ppm, dan
tempe benguk 66,21450 + 2,79145 ppm. Kadar timbal dalam sampel tempe
kedelai 0,75256 + 1,23512 ppm, tempe gembus 1,36526 *+ 2,14931 ppm, dan
tempe benguk 0,65189 + 2,29547 ppm.

Kata Kunci : Seng, timbal, tempe kedelai, tempe gembus, tempe benguk,
spektrofotometri serapan atom
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ABSTRACT

WARDANI, D.K. 2013, ANALYSIS OF ZINK (ZN) AND LEAD (PB) IN
SOYBEAN TEMPE, TEMPE GEMBUS, AND TEMPE FRIED SURLY
PRODUCTS IN HARJODAKSINO TRADISIONAL MARKET
SURAKARTA BY ATOMIC ABSORPTION SPECTROPHOTOMETRY,
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Soil contamination caused by heavy metals is accumulated in plants and
the processed products. It will be harmful to human’s health. The aim of this
research was to analyze and investigate the concentration of zink dan lead in
soybean tempe, dregs tofu tempe, and surly fried tempe.

Atomic absorption spectrophotometry is a technique of qualitative and
quantitative analysis of metal elements in small quantities. The principle of atomic
absorption spectrophotometry is evaporating metal samples into free atoms, atoms
absorb radiation hollow cathode light source, followed by the measurement
wavelength. Sample is introduced into the furnace and turned into ashes. After
being dissolved ash with HNO3. Sample was transferred in a 50 mL volumetric
flask and then added aquabidestilata and diluted to mark boundaries. Samples
were analyzed by atomic absorption spectrophotometric method at a wavelength
of 213.9 nm for zink and 283.3 nm for lead.

Qualitative test results obtained from this study showed that all samples
contained zinc and lead. Levels of zinc in samples of soybean tempe 42.66537 +
1.47387 ppm, tempe gembus 6.27237 *+ 0.39547 ppm, and tempe fried surly
66.21450 + 2.79145 ppm. Lead levels in samples of soybean tempe ppm 0.75256
+ 1.23512, 1.36526 + 2.14931 gembus tempe ppm, and tempe surly 0.65189 +
2.29547 ppm.

Keywords : Zink, lead, soybean tempe, tempe gembus, tempe fried benguk,
atomic absorbtion spectrophotometry.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia beberapa tahun terakhir ini berkembang
dengan pesat, terutama di bidang perindustrian yang semakin maju. Seiring
dengan kemajuan perindustrian tersebut, tidak lepas dari dampak buruk yang
ditimbulkan yaitu meningkatnya masalah pencemaran lingkungan. Pencemaran
lingkungan juga dapat ditimbulkan oleh limbah industri, cairan limbah rumah
tangga maupun kegiatan pertambangan (Miller dan Connell, 1995).

Lingkungan yang kadar logam beratnya cukup tinggi, kontaminasi dalam
air dan makanan dapat menyebabkan keracunan (Ganiswara, 1995). Logam yang
dapat menyebabkan keracunan adalah jenis logam berat saja. Logam ini dapat
termasuk logam yang esensial seperti seng (Zn), tembaga (Cu), selen (Se), dan
yang non esensial seperti merkuri (Hg), timbal (Pb), kadmium (Cd), dan arsenik
(As) (Darmono, 1995). Logam berat tidak mengalami metabolisme, namun tetap
berada di dalam tubuh dan menyebabkan efek toksik dengan cara bergabung
dengan satu atau beberapa gugus ligan (suatu molekul yang mengikat molekul
lain yang umumnya lebih besar) yang esensial bagi fungsi fisiologis normal
(Ganiswara, 1995). Kehidupan sehari-hari kita tidak terpisah dari benda yang
bersifat logam, benda ini kita gunakan sebagai alat perlengkapan rumah tangga

(Palar, 1994).



Indonesia banyak sekali makanan yang dikenal dengan berbagai cara
pengolahan, dengan tujuan memberikan variasi dalam menu sehari-hari. Sebagian
besar masyarakat suka mengkonsumsi tempe untuk lauk makan. Tempe selain
murah dan bergizi tinggi, rasanya juga enak. Tempe yang dikonsumsi tidak
terlepas dari proses pengolahan.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa kadar seng (Zn) dan timbal
(Pb) dalam tempe kedelai, tempe gembus, dan tempe benguk. Analisis tempe ini
dibedakan berdasarkan bahan dasarnya yaitu yang berasal dari kedelai, ampas
tahu, dan kara benguk. Digunakan tempe sebagai sampel karena besarnya jumlah
masyarakat yang mengkonsumsi tempe sebagai lauk sehari-hari. Seng (Zn) dan
timbal (Pb) dapat masuk atau mengkontaminasi tempe melalui peralatan untuk
membuat, menggoreng, merebus, air dalam pembuatan dan perebusan tempe,
serta bahan dasar dari tempe tersebut.

Logam seng (Zn) dan timbal (Pb) tidak diijinkan mengkontaminasi bahan
makanan lebih dari batas maksimal yang telah ditentukan oleh Badan POM.
Logam seng (Zn) dan timbal (Pb) merupakan logam berat bahan yang berbahaya
karena dapat merusak atau menurunkan fungsi sistem syaraf pusat, merusak
komposisi darah, paru-paru, ginjal dan organ vital lainnya karena logam berat
bersifat bioakumulasi dalam tubuh.

Logam dapat masuk ke dalam tubuh melalui inhalasi (pernafasan) dan
melalui oral (makanan dan minuman). Toksisitas senyawa akut seperti seng

klorida terbatas karena senyawa itu pemacu muntah yang kuat.



Daya toksisitas logam dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kadar
logam dan lamanya mengkonsumsi, umur spesies, jenis kelamin, kebiasaan makan
makanan dan minum minuman tertentu, kondisi fisik dan jaringan tubuh untuk
mengakumulasi logam. Beberapa logam toksik dapat menyerang syaraf sehingga
dapat menyebabkan kelainan tingkah laku (Darmono, 1995).

Kadar seng yang dianjurkan oleh Standart Nasional Indonesia adalah (<)
40 mg/kg. Tubuh yang kekurangan kadar seng (Zn) akan mengakibatkan
pertumbuhan badan terganggu, sebaliknya jika kadar seng (Zn) dalam tubuh
berlebihan akan membahayakan bagi tubuh (Anonim, 2006).

Kadar timbal (Pb) yang dianjurkan oleh Standart Nasional Indonesia
adalah (<) 2 mg/kg. Tubuh yang kelebihan kadar timbal (Pb) akan menunjukkan
gejala kronis seperti terjadinya anemia, gastroenteritis, ensepalopati (Darmono,
2001).

Metode yang digunakan adalah metode analisa Spektrofotometri Serapan
Atom (SSA). Metode ini mempunyai kepekaan yang tinggi dalam mengalisis
sebuah logam sehingga lebih mudah mendeteksi adanya seng (Zn) dan timbal (Pb)
dalam jumlah kecil. Cara analisis dengan menggunakan metode ini bisa
memberikan kadar total unsur logam dalam suatu sampel dan tidak tergantung
pada bentuk molekul dari logam dalam sampel. Spektrofotometri Serapan Atom
(SSA) merupakan salah satu teknik analisis untuk menganalisis unsur berdasarkan
jumlah energi cahaya yang diserap oleh unsur tersebut dari sumber cahaya yang

dipancarkan (Arifin, 2008). Metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) dipilih



karena sesuai dengan fungsinya yaitu untuk analisis kualitatif dan kuantitatif

unsur logam dalam jumlah kecil (Gandjar dan Rohman, 2009).

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah tempe Kkedelai, tempe gembus, tempe benguk yang digoreng
mengandung cemaran logam seng (Zn) dan logam timbal (Pb)?

2. Berapa kadar cemaran logam seng (Zn) dan timbal (Pb) yang terdapat dalam
tempe kedelai, tempe gembus, dan tempe benguk yang digoreng dengan
metode spektrofotometri serapan atom?

3. Apakah kadar seng (Zn) dan timbal (Pb) dalam tempe kedelai, tempe gembus,
tempe benguk tersebut masih memenuhi persyaratan dari Standart Nasional
Indonesia no 03725/B/SK/V11/89 (1993-1994) yaitu (<) 40 mg/kg untuk seng

(Zn) dan 2 mg/kg untuk timbal (Pb)?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya cemaran logam Zn
(seng) dan timbal (Pb) dalam tempe kedelai, tempe gembus, tempe benguk
yang dianalisis secara Spektrofotometri Serapan Atom.

2. Mengetahui kadar cemaran logam Zn (seng) dan timbal (Pb) dalam tempe
kedelai, tempe gembus, tempe benguk dengan metode Spektrofotometri

Serapan Atom.



3. Mengetahui apakah kadar logam seng (Zn) dan timbal (Pb) dalam tempe
kedelai, tempe gembus, tempe benguk masih memenuhi persyaratan dari

Standart Nasional Indonesia atau tidak.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
kepada masyarakat bahwa bahan dasar pembuatan tempe berpengaruh atau tidak
berpengaruh terhadap kadar logam dan menginformasikan tentang kelayakan
makanan tersebut bagi konsumen serta memberi sumbangan penelitian tentang
cemaran logam seng dan timbal (Pb) dalam tempe kedelai, tempe gembus, tempe

benguk.



